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ABSTRAK 

 

 

Program PKM Institusional bertujuan memberikan Pelatihan Penyusunan Evaluasi 

dalam Hasil Belajar PJOK untuk MGMP Guru PJOK. Mitra dalam pengabdian ini 

adalah seluruh peserta Pelatihan Penyusunan Evaluasi Guru PJOK SMP di 

Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Mitra akan menghasilkan luaran berupa 

materi instrument penilaian untukmengukur hasil belajar peserta didik data 

kualitatif dari ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotor dan instrument 

penilaian untuk menilai kuantitatif dari ranah afektif, ranah kognitif dan ranah 

psikomotor sebagai pelengkap dalam proses evaluasi hasil belajar PJOK peserta 

didik.Luaran lain dalam pengabdian ini berupa MoA yang akan diimplementasikan 

berupa IA sebagai pihak pertama yaitu prodi S2 Pendidikan Jasmani, dan sebagai 

pihak kedua adalah MGMP GuruPJOK. Instrumen evaluasi keberhasilan kegiatan 

pengabdian yang digunakan berupa kuesioner menggunakan skala Guttman hanya 

ada dua variable yaitu “setuju”/ya atau “tidak setuju”. Analisis data yang 

digunakan untuk mengukur evaluasi kegiatan engabdian ini dikategorikan 

sebanyak 5 kategori yaitu : baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.. 

Kisi-kisi instrument angket diperoleh berasal dalam faktor dan indkator yang akan 

diukur dalam pengabdian ini berupa kejelasan, kepraktisan, dan kebahruan. 

 

Kata Kunci: penilaian, pengukuran, evaluasi, instrument, peserta didik 
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ABSTRAK 

 

 

Program PKM Institusional bertujuan memberikan Pelatihan Penyusunan Evaluasi dalam Hasil 

Belajar PJOK untuk MGMP Guru PJOK. Mitra dalam pengabdian ini adalah seluruh peserta 

Pelatihan Penyusunan Evaluasi Guru PJOK SMP di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 

Mitra akan menghasilkan luaran berupa materi instrument penilaian untukmengukur hasil belajar 

peserta didik data kualitatif dari ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotor dan 

instrument penilaian untuk menilai kuantitatif dari ranah afektif, ranah kognitif dan ranah 

psikomotor sebagai pelengkap dalam proses evaluasi hasil belajar PJOK peserta didik.Luaran lain 

dalam pengabdian ini berupa MoA yang akan diimplementasikan berupa IA sebagai pihak pertama 

yaitu prodi S2 Pendidikan Jasmani, dan sebagai pihak kedua adalah MGMP GuruPJOK. Instrumen 

evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian yang digunakan berupa kuesioner menggunakan skala 

Guttman hanya ada dua variable yaitu “setuju”/ya atau “tidak setuju”. Analisis data yang 

digunakan untuk mengukur evaluasi kegiatan engabdian ini dikategorikan sebanyak 5 kategori 

yaitu : baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali.. Kisi-kisi instrument angket diperoleh 

berasal dalam faktor dan indkator yang akan diukur dalam pengabdian ini berupa kejelasan, 

kepraktisan, dan kebahruan. 

 

Kata Kunci: penilaian, pengukuran, evaluasi, instrument, peserta didik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Seorang guru harus dituntut memiliki 4 kompetensi pedagogi, kompetensi sosial, 

kompetensi keprobadian, dan profesi professional. Ketiga tanggung jawab tersebut 

dijalankan oleh guru sepanjang karirnya di dunia Pendidikan. Tugas mendidik mejadi 

keseharian yang dilakukan olah guru kepada peserta didik dengan kata lain adalah seorang 

guru tersebut menjalankan kompetensi pedagogi yang berarti mentranferkan ilmu kepada 

peserta didik di sekolah. Kompetensi sosial ditunjukan bahwa guru dapat bersosialisasi 

dengan baik kepada rekan sejahwat dan juga peserta didik itu sendiri. Kompetensi yang 

terakhir adalah kompetensi professional, kompetensi professional ditunjukan bahwa tugas 

guru selalu mengedepankan kepentingan umum diatas kepentingan pribadinya. Seperti tidak 

meninggalkan tugas mengajar . Dalam mengajar guru tidak hanya memberikan pengetahun 

dan informasi semata, termasuk pemberian penilaian juga perlu dilakukan sebagai bentuk 

langkah evaluasi sejauh mana perserta didik mampu mencerna pembelajaran mereka selama 

di sekolah (Firmansyah, Kristiyandaru, & Widodo, 2021). 

Evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejauh mana model atau metode pembelajaran 

yang dipakai oleh guru dapat efektif dan efisien. Dengn begitu seorang guru dapat 

menentukan arah kebijakannya di semester yang akan datang. Evaluasi dalam pembelajaran 

perlu disusun di dalam sebuah Rancangan Persiapan Pembelajara (RPP) hal ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran mengenai penilaian apa yang dipakai dalam suatu kegiatan 

pembelajaran tersebut. Suatu alat ukur harus valid dan reliabel, valid berarti sesuai apa yang 

seharusnya diukur dan reliabel dimana alat ukut hasilnya pengukuran akan sama walaupun 

berbeda orang (Rahmat, Suwardi, & Suyudi, 2019).Dalam pengukuran alat ukur tersebut 

harus mengukur tiga ranah tujuan pembelajaran dalam PJOK yaitu ranah afektif, ranah 

kognitif dan ranah piskomotor (Mustafa, 2021). 

Tujuan dalam pembelajaran PJOK tidak akan terlepas dari 3 ranah tersebut. Karena 

hanya PJOK mata pelajaran yang dapat mengembangkan ketiga ranah tersebut melalui 

kegiatan pembelajaran baik teori dan pratik. Oleh karenanya, penyusunan penilaian dalam 

kegiatan evaluasi garus disusun secara komperhensif agar instrumen penilaian tersebut 

bersifat subyektif sesuai menggambarkan keadaan obyek yang akan diukur. Berbagai macam 

bentuk-bentuk penilaian yang harus dikuasai oleh seorang guru terlebih penilaian tersebut 

mencakup 3 tujuan PJOK seperti diatas. Karenanya itu dengan keterpatan penyusunan 

penilaian dapat mewujudkan evaluasi di dalam pembelajaran akan dapat berjalan dengan 

baik. Macam-macam penilaian tersbut mencakup penialain autentik, penialain mingguan, 
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penilain harian, dan penilaian unjuk kerja. Dengan begitu guru dapat menggambarkan, 

mengukur dan membedakan antara masing-masing peserta didik satu dengan peserta didik 

yang lain. 

Musyawarah guru Mata pelajaran atau sering disebut dengan MGMP merupakan 

suatu wadah perkumpulan guru untuk membahasa dan berdiskusi berbagai macam hal 

termasuk kurikulum evaluasi merupakan bagian pelengkap dari kurikulum tersebut. Oleh 

karena itu pertemuan MGMP senantiasa dilakukan oleh guru-guru terutama di Kabupaten 

Klaten JawaTengah. Mereka melakukan pertemuan MGMP sebulan sekali untuk membahas 

dan menyamakan persepsi menganai evaluasi pembelajaran agar instrument dan Teknik 

penialain mereka sama. Penyelenggaraan FGD di setiap pertemuan MGMP untuk 

menyamakan instrument pengukuran penilaian agar hasil belajar PJOK di seluruh Kab, 

Klaten Jawa tengah agar memiliki instrument yang sama. Dengan begitu hasil 

pengukuraannya akan valid dan reliabel. 

Sejauh ini kesepakatan mengenai kegiatan evaluasi pembelajaran PJOK di Kec. 

Jogonalan, Kab. Klaten , Provinsi Jawa Tengah kurang persaman perspsi dalam hal 

penyusunan instrument evaluasi hasil belajar PJOK. Hal tersebut dikarenakan kuikulum yang 

dipakai setiap sekolah berbeda. Sehingga gaya, dan pendekatan pembelajaran yang dipakai 

juga akan berbeda. Atas permasalahan tersebut evaluasi pembelajara PJOK di masing-masing 

sekolah akan memiliki standart kelulusan masing-masing. Keadaan seperti itu tidak boleh 

berlarut-larut lama, perluaadanya pelatihan penyusuan evaluasi pembelajaran karena 

penlilaian merupakan bagian dari evaluasi. AgarMGMP guru dapat mengahsilkan alat ukur 

yang sama untuk penialaian peserta didik. Atas dasar tersebut tim pengabdi tertarik untuk 

melakukan pelatihan penyususn evaluasi hasil belajar PJOK diwilayah Kec. Jogonalan, Kab. 

Klaten , Provinsi Jawa Tengah agar dapat terwujud sistem evaluasi penilaian yang baku dan 

dapat disetujui oleh seluruh anggota MGMP guru PJOK di wilayah Kec. Jogonalan, Kab. 

Klaten , Provinsi Jawa Tengah Jawa Tengah. 

 
B. Kajian Pustaka 

1. Evaluasi dan Instrumen Pengukuran 

Penyusunan evaluasi adalah untuk mengukur hasil belajar PJOK memiliki beberapa 

langkah-langkah yang harus diperhitungkan. Solusi Permasalahan tersebut antara lain 

dengan menentukan terlebih dahulu alat ukurnya, kemudian setelah memperoleh gambaran 

alat ukur dilakukan Forum Grup Discusion apakah alat ukur sesuai dengan kurikulumyang 

diapakai di dalam sekolah. Setelah memperoleh face validity selnajutnya tim mengabdi 

melakukan pencarian validitas dan reabilitas alat ukur tersebut. Dengan memakai 

perhitungan statistic Alpha Cronchbach dan uji t, maka dapat diperoleh validitas dan 
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reabilitas alat ukur tersebut (Desiriah & Setyarsih, 2021). 

Setelah mengukur validitas dan reabilitasnya, tim mengabdi melakukan penyusunan 

unstrumen pengukuran mengenai penilaian autentik atau sering disebut penilaian 

berkelanjutan, penilaian harian, mingguan dan penilaian unjuk kerja. Semua penyusunan 

instrument tersebut untuk mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Sofyan & 

Kuntjoro, 2021). 

2. Musyawarah Guru Mata Pelajaran PJOK 

Peserta pelatihan Penyusunan Evaluasi Hasil Belajar bagi Guru PJOK SMP di Kabupaten 

Klaten, Provinsi Jawa Tengah Jawa Tengah yang berjumlah 50 orang. Mereka akan 

mendapatkan beberapa materi instrument penilaian untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

data kualittatif dariranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotor. Selanjutnya para peserta 

dengan didampingi tim dan beber pengabdi akan berlatih menyusun sebuah instrument penilaian 

yang sesuai dengan kurikulum yang dijalankan di sekolah masing-masing. Selain itu peserta juga 

akan dibekali alat ukur untuk mengukurhasil belajar PJOK berupa data kuantitatif dari ranah 

afektif, ranah kognitif dan ranah psikomotor sebagai pelengkap dalam proses evaluasi hasil 

belajar PJOK peserta didik (Kurniawati, 2021). 

 
3. Validitas dan Reabilitas alat Ukur 

Setelah mencari reabilitas dan validitas instrument, selanjutnya alat ukur atau instrument 

tersebut harus memiliki syarat praktis yaitu dengan melibatkan kuisioner para ahli untuk dilihat 

facevaliditynya mengenai kepraktisan penggunaan instrument tersebut. Selanjutnya instrument 

tersebut juga harus obyektif yang berarti alat ukur tersebut mampu menggambarkan dan 

membedakankarakteristik obyek yang akan diukur dalam hal ini adalah peserta didik itu sendiri 

(Nugroho, WahyuAdhi, Rivo Panji Yudha, Sri Sundari, 2021) 

Target luaran dalam pengabdian ini adalah menghasilkan dokumen kerjasama berupa 

MoA memorandum of Agrrement dengan pihak 1 yaitu prodi PJKR dan sebagai pihak ke 2 adalah 

MGMPGuru PJOK Kec. Jogonalan, Kab. Klaten , Provinsi Jawa Tengah yang diwujudkan dalam 

IA. KegiataN diawali dengan memberikan pengetahuan kepada guru-guru PJOK bahwa evaluasi 

merupakan proses yang dinamis sekali, perlu selalu adanya pengemabangan dan perbaikan 

instrument alat ukur dan penilaian. Mitra dalam pengabdian ini adalah MGMP Guru PJOK di, 

Kab. Klaten , Provinsi Jawa Tengah selanjutnya Peserta akan menghasilkan instrumen penilaian 

yang memenuhi standar, secara tepat akan mengukur hasil akhir dari suatu proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajar siswa akan terdeteksi dengan baik dan dapat dijadikan bahan evaluasi 

untuk program pembelajaran selanjutnya hal ini sesuai dengan penelitian dari (Sasmito Aji & 

Winarno, 2016). Luaran yang dihasilkan dalam pelatihan ini adalah peserta akan menyusun 

instrument pengukuruan dan instrument penilaianmasing-masing untuk mengukur tiga ranah 
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afektif, kognitif dan psikomotor sehingga, hasil belajar siswa dapat terdeteksi dengan baik. 

 

C. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Penilaian PJOK kelas XI SMA belum efektif, perlu diperbaiki agar tepat dan mudah 

digunakan oleh  guru dan dilakukan oleh peserta didik. 

2. Penilaian Kurikulum 2013 lebih bersifat autentik (input, proses, output) yaitu menilai 

senyata mungkin mulai dari proses pembelajaran hingga tes akhir. Instrumen penilaian 

PJOK yang baik memiliki kriteria yang terdiri dari: (1) valid, (2) reliabel, (3) objektif, dan 

(4) praktis. 

3. Penilaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PJOK dicerminkan dari KI yang 

kemudian dijabarkan lewat KD sehingga muncul materi yang selanjutnya diturunkan 

menjadi indikator-indikator yang dicapai oleh peserta didik. 

 
D. Tujuan Kegiatan 

1. Peserta akan menghasilkan instrumen penilaian yang memenuhi standar, secara tepat akan 

mengukur hasil akhir dari suatu proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa akan 

terdeteksi dengan baik dan dapat dijadikan bahan evaluasi untuk program pembelajaran 

selanjutnya. 

2. Peserta berlatih menyusun sebuah instrument penilaian yang sesuai dengan kurikulum yang 

dijalankan di sekolah masing-masing. 

 
E. Manfaat Kegiatan 

1. peserta akan menyusun instrument pengukuruan dan instrument penilaianmasing-masing 

untuk mengukur tiga ranah afektif, kognitif dan psikomotor sehingga, hasil belajar siswa 

dapat terdeteksi dengan baik. 

2. Target luaran dalam pengabdian ini adalah menghasilkan dokumen kerjasama berupa MoA 

memorandum of Agrrement dengan pihak 1 yaitu prodi PJKR dan sebagai pihak ke 2 adalah 

MGMPGuru PJOK Kec. Jogonalan, Kab. Klaten , Provinsi Jawa Tengah yang diwujudkan 

dalam IA. 
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BAB II 

METODE KEGIATAN PkM 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Kegiatan evaluasi merupakan satu kesatuan dengan kurikulum pembelajaran. Dimana kegiatan 

evaluasi akan menyimpulakan hasil belajar peserta didik dalam satu semester. Mitra dalam hal 

ini adalah MGMP guru PJOK akan berpartisipasi penuh selama sehari untuk menyusun 

instrument pengukuran dan penilaian yang sebelumnya diawali dengan kegiatan pemaparan 

materi oleh tim pengabdi. 3. Perencanaan programdengan mempertimbangkan aspek sarana 

dan prasarana. Program pengabdian akan dilaksanakan secara daring melibatkan kegiatan 

pendampingan dari materi secara online menggunakan zoom meeting. Pelaksaaan program 

akan melibatkan MGMP Guru PJOK di Kec. Jogonalan, Kab. Klaten , Provinsi Jawa Tengah 

Jawa Tengah 

 

B. Khalayak Sasaran 

Analisis situasi dan studi kelayakan yang terkait dengan permasalahan Proses evaluasi 

dalam pembelajaran perlu dilakukan agar bertujuan untuk menentukan langkah pembelajaran, 

dengan menggunakan gaya dan metode seperti apa. Hal ini diperparah dengan adanya 

pandemic covid-19 dengan beberapa protocol kesehatan yang harus dipatuhi. Sehingga 

pembelajaran berubah menjadi daring. 2. Identifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ada. 

Peserta pelatihan Penyusunan Evaluasi Hasil Belajar bagi Guru PJOK SMP di 

Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah Jawa Tengah yang berjumlah 50 orang. Mereka akan 

mendapatkan beberapa materi instrument penilaian untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

data kualittatif dariranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotor. Selanjutnya para peserta 

dengan didampingi tim dan beber pengabdi akan berlatih menyusun sebuah instrument penilaian 

yang sesuai dengan kurikulum yang dijalankan di sekolah masing-masing. Selain itu peserta juga 

akan dibekali alat ukur untuk mengukurhasil belajar PJOK berupa data kuantitatif dari ranah 

afektif, ranah kognitif dan ranah psikomotor sebagai pelengkap dalam proses evaluasi hasil 

belajar PJOK peserta didik (Kurniawati, 2021). 

C. Metode Kegiatan 

Pelaksanaan program kegiatan.Kegiatan dilakukan dengan diawali ceramah dan dsikusi dari 

narasumber Melalui platform Zoom Meeting. Kemudian mulai menyusun instrument berupa 

valididtas, reabilitas, kesahihan, dan kepraktisan. Selanjutnya peserta akan diminta 

mempraktikan perhitungan pengukuran dan penilaian hasil belajar smester yang sudahberjalan 

Tahap terakhir adalah evaluasi yang menentukan keberhasilan dari penyelenggraaan kegiatan 
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pengabdian 

 

 
D. Langkah-Langkah Kegiatan 

 

Instrumen evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian yang digunakan berupa 

kuesioner. Responden tinggal memberi tanda (√) pada kolom atau tempat yang telah ditentukan, 

selain itu angket tertutup memudahkan dalam pengolahan data karena jawaban dari masing- 

masing responden sama dan memperoleh jawaban secara cepat. 

Dalam skala Guttman hanya ada dua variable yaitu “setuju”/ya atau “tidak setuju”. 

Pada skala Guttman selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga dapat dibentuk dalam 

bentuk checklist.Jawabannya dapat dibuat dengan skor tertinggi satu dan terendah nol. Misal 

untuk jawaban ya diberiskor 1 dan tidak diberi skor 0 Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengukur evaluasi kegiatan pengabdian ini dikategorikan sebanyak 5 kategori yaitu : baik 

sekali, baik, sedang, kurang dan kurangsekali. Kisi-kisi instrument angket diperoleh berasal 

dalam faktor dan indikator yang akan diukur dalam pengabdian ini berupa Kejelasan, 

kepraktisan, dan kebahruan. 
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A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

BAB III 

PELAKSANAN KEGIATAN PkM 

 

Program Pengabdian masyarakat Pelatihan Penyusunan Evaluasi Hasil Belajar Bagi Guru PJOK 

SMP Di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah, dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 Oktober 2020 

dengan diikuti sebanyak 44 peserta dari Guru IGORNAS dan MGMP Guru Olahraga di Kab. Klaten. 

Pelatihan dilakukan dengan metode daring bertajuk Webinar Zoom Meeting dengan mengangkat tema 

Meningkatkan Profesionalisme Guru PJOK untuk membentuk Peserta Didik yang Berkualitas.. Acara 

pelatihan dibuka dengan terlebih dahulu sambutan oleh ketua IGORNAS Kab. Klaten Bapak Tonang, S. 

Pd. beliau menyampaikan bahwa guru PJOK harus sering belajar untuk mengatasi dinamika perubahan 

zaman melalui pelatihan-pelatihan yang mendukung keprofesionalisme Guru PJOK. Smabutan berikutnya 

adalah dari bapak Ketua Jurusan Pendidikan Olahraga, Bapak Dr. Hedi A. Hermawan, M. Or. Beliau 

berpesan bahwa hendaknya Guru dan Dosen terus bersinergi utnuk mengembangkan materi pembelajaran 

PJOK di lingkungan pembelajaran. 

 

Webinar tersebut dipadu oleh MC sekaligus moderator oleh ibu Dr. Tri Ani Hastui, M. Pd. Untuk 

mengemat waktu, karena PkM Institusional dilaksanakan pada malam hari dilanjutkan dengan pemateri 

yang dibawakan oleh Dr. Ngatman, M. Pd sebagai akademisi dan sekaligus praktisi di dunia evaluasi dan 

pembelajaran. Beliau menyampaikan bahwa norma acuan penialaian PAN dan PAP untuk lebih sering 

digunakan untuk menilai perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor dalam PJOK. Sebab 

penilaian tersebut sangat tinggi sekali tingkatan akurasinya dalam menilaikannya. Bapak Ngatman juga 

berpesan bahwa setiap guru PJOK mempunyai wewenang dalam memodifikasi penilaian yang disesuiakan 

dengan keadaan sekolah sertaa peserta didik yang ada. Di akhir materi MC membuka pertanyaan sebanyak 

2cermin, setiap cermin diisi oleh 2 pertanyaan. Bapak/ibu Guru PJOK saqngat antusias sekali dalam 

bertanya 
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dan berpartisipasi dalam materi evaluasi pembelajaran PJOK. Kebanyakan dari mereka menanyakan 

mengenai peniaian autentik assessment. Sebab penilaian autentik assessment merupakan penilaian proses 

yang dirasakan cocok utuk menilaikan peserta didik di bidang Pendidikan Jasmani. 

 

 

B. Pembahasan 

 

Situasi pandemi Covid-19 berdampak sangat besar pada proses pembelajaran seperti siswa 

yang merasa jenuh dan bosan selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran hal ini dikarenakan yang 

biasanya dilaksanakan secara langsung kini dialihkan menjadi pembelajaran daring sehingga proses 

pembelajaran dirasa kurang efektif . Kurangnya wawasan dalam pembelajaran daring dapat diatasi 

dengan pendampingan belajar siswa. Pendampingan belajar merupakan upaya membantu individu 

maupun kelompok oleh seorang atau lebih pembimbing yang memiliki keahlian di bidang tertentu 

dalam menentukan pilihan, penyesuaian serta pemecahan masalah belajar. 

Metodepembelajaran juga berperan penting dalam membangkitkan motivasi dan minat 

belajar siswa, maka penerapan metode pembelajaran yang kurang sesuai akan memicu timbulnya 

masalah-masalah siswa dalam belajar sehingga siswa akan cenderung pasif, tidak berani bertanya 

dan mengeluarkan pendapat, sehingga kelemahan tersebut akan timbul saat guru memberikan tugas. 

Hal ini yang kemudian menimbulkan ketergantungan siswa dalam belajar sehingga sulit bisa 

mengembangkan daya fikir yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Pendampingan belajar melalui 

kegiatan bimbingan belajar dapat meningkatkan prestasi sekaligus motivasi belajar. 

Akibat dari kodisi tersebut terpaksa guru PJOK harus mau tidak merubah mekanisme 

penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didiknya. Agar mempunyai standart persamaan penilaian, 
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guru-guru PJOK bersepakat untuk Menyusun evaluasi secara serentak agar hasil penilaian evaluasinya 

memiliki standart kesamaan. Kendala selanjutnya yaitu para guru belum mempunyai pengalaman 

untuk menyusun instrument evaluasi, mereka cenderung mengira-ngira saja peserta didik tersebut 

layaknya mendapatkan hasil nilai berapa, belum lagi mereka harus mneyiapkan instrument khusus untuk 

menilai dari aspek kognitif dan afektif. Kebijakan "Belajar dari Rumah" merupakan hal yang tepat 

dilakukan untuk mencegah penyebaran Covid-19 di lingkungan Sekolah. 

Akan tetapi padafaktanya tidak sedikit orangtua yang mengeluh karena pengetahuan mereka tentang 

dunia internet yangmasih sangat minim. Ditambah tugas-tugas yang sangat banyak tanpa penjelasan 

detail dari guru, hal itu tentu saja membuat siswa dan orangtua merasa kebingungan. Namun akibat  

sistem pendidikan dilakukan secara online beban orangtua semakin bertambah dan membuat stress 

apalagi anaknya yang sekolah lebih dari satu. Oleh karena itu, diperlukan suatu program penilaian yang 

dapat mengakomodirpenilaian jarak jauh sejenis portofolio. Oleh karena itu guru PJOK bersepakat 

membahas penilaian autentik. Pengertian dari penilaian autentik adalah penilaian yang terintegrasi 

dengan pembelajaran dan merupakan evaluasi dari hasil kegiatan belajar siswa pada disiplin ilmu 

Pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Dengan menggunakan berbagai 

teknik yang tepat agar bisa membuktikan bahwa siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. 

 

C. Evaluasi Kegiatan 

 

Evaluasi kegiatan yang dilakukan oleh Ketua tim PPM Institusional memperoleh hasil evaluasi 

diantaranya: 

1. Pelaksanaan webinar hendaknya ditambah lagi durasinya, dikarenakan ermin pertanyaan 

sebanyak 1 kali termin dianggap kurang dalam mengakomodir antusiasme peserta Webinar. 

2. Peserta webinar sebaiknya juga melibatkan banyak element masyarakat seperti bermacam- 

macam latarbelakang profesi sehingga tahu mengenai komplexisvitas masalah dan cara 

pandang permasalahan evaluasi penyusunan instrument PJOK. 
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Kegiatan dinyatakan berhasil sebab, pengabdi menyebarkan kuisioner yang terdiri dari 2 indikator, 

masing -masing indicator berisikan 7 kisi-kisi angket ‘’Ya’’ dan ‘’Tidak’’. 

 

• Kepuasan Peserta terhadap Materi: 
 

• Kepuasan terhadap teknis jalannya acara kegiatan 
 

 

 

D. Faktor Pendukung 

 

Faktor pendukung kegiatan diantaranya adalah: 

1. Jaringan Internet 

2. Atensi Peserta tinggi untuk mengikuti webinar 

3. Keberagaman guru penjas yang mengajar di masing=masing jenjang satuan Pendidikan. 

4. Pemateri yang ahli dibidangnya masing-masing. 

 
E. Penghambat Kegiatan 

 

Selain ada faktor pendukung, ditemukan juga faktor penghambat pelaksanaan webinar 

PPM Tematik selama kegiatan berlangsung. Faktor-faktor penghambat kegiatan tersebut adalah 

kegiatan yang seharusnya dilaksanakan secara luring dikarenakan pandemi covid- 19 gelombang 

2 yang melonjak kasusnya, maka mekanisme kegiatan terpaksa dirubah dari luring, menjadi mode 

daring bertemakan webinar. Efeknya, pelaksanaan webinar terbilang kurang persiapan dibuktikan 

Diagram Kepuasan 

14% 

86% 

PUAS 

TIDAK PUAS 

Diagaram Kepuasan 

12% 

88% 

PUAS 

TIDAK PUAS 
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belum terbentuknya kepanitian yang solid dan penanggung jawab kegiatan yang belum terbagi 

rata. 
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Dalam hal ini tim pengabdi dibantu oleh beberapa mahasiswa dan dosen untuk mengoperatori 

jalannya webinar. 

System pembelajaran yang menerapkan WFH akibat pandemi covid19. Memaksa orang 

tua untuk membantu putra-putrinya dalam menghadapi pembelajaran daring. Peran control 

orangtua menjadi dominan di era tersebut. Perlu kiat-kiat khusus dalam memperdalam ilmu 

parenting dalam situasi pembelajaran online seperti ini. Dan Wiginis berpendapat bahwa penilaian 

autentik merupakan usaha memberikan tugas sesuai dengan permasalahan yang dihadapi dalam 

kegiatan pembelajaran kepada siswa. Ini meliputi, menyimak, meneliti, analisis, merevisi, menulis 

danmenjelaskan setiap permasalahan kehidupan sehari-hari secara lisan, bekerjasama dengan grup 

dll.Sementara American Library Association, Penilaian autentik merupakan kegiatan evaluasi. Ini 

untuk menilai kemampuan, sikap, kinerja, motivasi dan prestasi siswa pada kegiatan yang sesuai 

dalam pembelajaran.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

 

Pembelajaran Penjas perlu dilakukan walaupun terkendala dengan situsi belajar luring. 

Pembelajaran penjas harus tetap berjalan dengan memanfaatkan bantuan media elektronik dan 

kemajuan IPTEK serta didukung dengan peran guru dalam mengembangkan Teknik evaluasi 

dalam pembelajaran di tengah dinamika kurikulum tingkat satuan Pendidikan. Ilmu 

penyusunan evaluasi hendaknya dikembangkan untuk memperkaya khasanah guru Pendidikan 

jasmani untuk mengukur siswa dengan alat ukur yang valid dan reliabel 

 

B. Saran 

 

Kegiatan Webinar Pelatihan Penyusunan Evaluasi Hasil Belajar Bagi Guru PJOK SMP 

Di Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah perlu dilaksanakan berkesinambungan dan 

berjenjang, agarpengetahuan orang tua di masing-masing latar belakan profesi dan Pendidikan 

agar mengerti dan ahli dalam hal pengukuran khususnya menyusun evaluasi olahraga bersama 

anak semakin bertambah . 
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